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Otaku mengacu pada orang-orang yang tenggelam pada sekelompok subkultur yang saling sangat berkaitan
satu sama lain, seperti komik, anime, game, PC, science fiction (tema perang luar angkasa dalam anime,
komik, dll), tokusatsu (tema kepahlawanan dalam film yang diperankan oleh manusia), figure (patung kecil
dari tokoh suatu anime), dan lain sebagainya (Azuma Hiroki). Subkultur sendiri memiliki makna sebagai
sebuah cabang kebudayaan atau kebudayaan cabang yang memiliki nilai dan normayang khas, yang
berbeda dengan masyarakat dominan. Parameter sebuah kebudayaan untuk dapat digolongkan sebagai
subkultur adalah memiliki otonomi namun tetap memiliki ketergantungan, serta memiliki karyayang
merupakan hasil dari pengekspresian diri (InaMasato). Seseorang akan dapat dikatakan sebagai seorang
otaku apabila orang tersebut menggemari subkultur-subkultur Jepang seperti anime, komik, dsb secara
mendalam dalam kehidupan mereka. Bahkan kegemaran mereka yang berlebihan terhadap hal-hal tersebut
dapat mempengaruhi hubungan mereka dengan masyarakat sekitarnya. Tingginya intensitas seorang otaku
melakukan berbagai kegiatan mereka menyebabkan semakin minimnya komunikasi mereka dengan
masyarakat sekitar, bahkan keluarga mereka. Seperti masyarakat pada umumnya, otaku bekerja dan mencari
nafkah, tetapi sebagian besar panghasilannya dihabiskan untuk melakukan kegiatan-kegiatan otakunya.
Kegiatan otaku antaralain, berburu barang koleksi yang berkaitan dengan kegemaran mereka, chatting di
Internet dengan teman-teman dunia mayanya, mengunjungi maid cafe (kafe dengan pelayanan yang unik),
menghadiri komike (comic market), dan lain sebagainya. Otaku sering melakukan kegiatan-kegiatan
otakunyadi Akihabara, di Tokyo. Dalam kaitannya dengan subkultur Jepang seperti anima, komik, dsb,
otaku berperan sebagai penggemar subkultur-subukltur tersebut. Akan tetapi, dengan melihat parameter
sebuah kebudayaan yang digolongkan ke dalam subkultur, pada perkembangannya, otaku dapat juga disebut
sebagai subkultur Jepang itu sendiri. Karena otaku terbebas dari sistem masyarakat yang berlaku dominan
dengan memisahkan diri mereka dari masyarakat. Tetapi otaku masih tetap tergantung pada sistem ekonomi,
karena mereka membutuhkan uang untuk melakukan kegiatan mereka. Selain itu otaku juga menghasilkan
karya yang berupa pengekspresian diri mereka, karenatidak sedikit otaku yang membuat anima atau komik
yang terkenal di Jepang.
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